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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas dari masing-masing komposisi saringan berting-
kat, yaitu komposisi A terdiri dari pasir dan kerikil, komposisi B terdiri dari pasir,kerikil, dan arang batok kela-
pa, komposisi C terdiri dari pasir, kerikil, zeolit, dan komposisi D terdiri dari pasir, kerikil, arang batok kelapa,
dan zeolit.Keempat komposisi saringan tersebut kemudian analisis yang terbaik dalam menyaring air limbah
rumah tangga. Air limbah rumah tangga berjenis greywater ini dikumpulkan dari lokasi yang berbeda dari satu
perumahan yang sama, yaitu perumahan Griya Mitra 2 Palembang. Limbah greywater ini kemudian dikum-
pulkan dalam satu ember dan dihomogenkan dahulu sebelum disaring. Hasil yang terbaik berdasarkan peneli-
tian ini adalah komposisi saringan D,yaitu diperoleh penurunan TSS, BOD, dan Kadar Minyak dan lemak yang
terbaik dari ke empat komposisi saringan tersebut, yaitu BOD turun sebesar 83,18%, TSS turun sebesar 83,05
%, dan Minyak Lemak turun sebesar 90 %. Sedangkan perubahan pH adalah tidak berbeda nyata dari ke em-
pat saringan tersebut, tetapi kesemuanya menunjukkan adanya kenaikan pH setelah perlakuan. Hasil penya-
ringan terbaik tersebut, yaitu saringan D kemudian dilanjutkan dengan perlakuan bioremediasi dengan meng-
gunakan tumbuhan Eceng gondok (Eichornia crassipes) dengan perlakuan selama 5 hari. Hasil bioremediasi
tersebut ternyata mampu menghasilkan hasil yang lebih baik lagi, yaitu penurunan BOD sebesar 98,9 %, penu-
runan TSS sebesar 97,8 %, penurunan Minyak & Lemak sebesar 100 %, dan kenaikan pH sebesar 4,7 %.

Kata kunci: Saringan bertingkat, greywater, Fitoremediasi.

Abstract: The purpose of this research is to analyzed the effectiveness of each combination of graded filter
composition; (composition A filter is composed of sand and gravel, composition B filter consists of sand, gravel
and carbon of coconut shell charcoal, composition C fiter consists of sand, gravel and zeolith, and composition
D filter consists of sand, gravel, carbon of coconut shell charcoal, composition and zeolith) and bioremediation
using eceng gondok (Eichornia crassipes), for get domestic waste water treatment system that cheap and easy
to implement, and also can provide optimal results that waste water impact on the environment can be con-
trolled and reduced. This research is conducted from february until mei 2015 on the housing griya mitra 2, Pa-
lembang. Domestic wastewater greywater manifold is collected from different locations of the same housing, in
housing Griya Mitra 2 palembang. Greywater waste is then collected in a bucket and homogenized before fil-
tered. The best results of this study are based on the composition of the filter D, which is obtained by a de-
crease in TSS, BOD, and oil and fat content of the best of all four of the sieve composition, which fell by
83.18% BOD, TSS decreased by 83.05%, and Fat oil fell by 90%. While the change in pH is not significantly dif-
ferent from the fourth filter, but all showed an increase in pH after treatment. The best screening results, the fil-
ter D is then followed by treatment bioremediation using plants eceng gondok (Eichornia crassipes) by treat-
ment for 5 days. The bioremediation result was able to produce the better results, is a decrease of 98.9% BOD,
TSS decrease of 97.8%, a decrease Qils & Fats amounted to 100%, and an increase in pH by 4.7%. It can be
concluded that the natural ingredients available in the natural surroundings can be utilized as a filter for treat-
ing domestic wastewater is cheap and easy for the public.

Keywords: graded filter, greywater, bioremediation, eceng gondok (Eichornia crassipes).
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1 PENDAHULUAN

V olume air limbah di Indonesia setiap tahun ber-
tambah dengan penambahan rata-rata sebesar
5 juta m?, dan kandungan air limbah mengalami
peninkatan sebesar 50% dari jumlah jenis kandun-
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gan yang ada sebelumnya. Pertambahan volume
dan jenis tersebut sangat berpengaruh terhadap ke-
mempuan lingkungan untuk menetralkannya (Ha-
1yoto,1999).
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Air limbah rumah tangga di Indonesia relatif be-
lum terjangkau oleh teknologi pengolahan limbah,
serta mahalnya biaya teknologi limbah yang ada,
sehingga diperlukan sistem pengolahan limbah ru-
mah tangga yang murah dan mudah diterapkan,
dan dapat memberi hasil optimal.

Salah satu sistem pengolahan air limbah yang
dapat digunakan adalah penyaringan air limbah
menggunakan berbagai jenis bahan,seperti kerikil,
arang, zeolit dan pasir. Sistem tersebut dianggap
cukup efektif karena bahan-bahan anorganik yang
digunakan rata-rata memiliki kemampuan untuk
menurunkan kadar bahan pencemar di dalam air
limbah, baik melalui prosese filtrasi maupun proses
penyerapan. Untuk menganalisis efektivitas penggu-
naan saringan bertingkat ini , maka diperlukan pene-
litian pengolahan air limbah ruumah tangga meng-
gunakan teknik penyaringan bertingkat. Penelitian
ini dilakukan di perumahan Griya Mitra 2, karena
limbah rumah tangga di perumahan tersebut ter-
tampung dalam genangan, sehingga dapat dipasti-
kan bahwa air limbah tersebut benar-benar air lim-
bah rumah tangga dari perumahan tersebut.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Menganalisa kualitas air limbah rumah tangga di
perumahan Griya Mitra 2, Palembang.

2. Mendisain teknik pengolahan air limbah skala
rumah tangga menggunakan penyaringan ber-
tingkat.

2 METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai
April 2015 di Palembang. Prengambilan sampel air
limbah domestik dilakukan di perumahan Griya Mi-
tra 2. Pengukuran parameter kualitas air limbah do-
mestik dilakukan insitu untuk parameter pH, se-
dangkan parameter TSS, BOD, serta minyak dan
lemak dilakukan di laboratorium.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalh ember dan gayung untuk
pengumpul air limbah, pipa PVC diameter 4 inchi,
alat-alat, penampung air limbah rumah tangga, bo-
tol-botol sampel untuk uji laboratorium,pH meter,
cool box untuk wadah botol sampel.
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Cara Kerja

Analisis Kualitas air limbah rumah tangga di peruma-
han Griya mitra 2, palembang.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah survey lapangan. Pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja (purposive sampling) (Nazir,2003),
yaitu lokasi pengambilan air limbah adalah di peru-
mahan Griya Mitra 2, Palembang.Air limbah dima-
sukkan ke dalam ember pengumpul, kemudian di-
homogenkan, dimasukkan botol-botol sampel, ke-
mudian dimasukkan ke dalam coolbox yang sudah
diberi batu es untuk dianalisis di laboratorium.

Analisis perubahan kuadlitas air limbah rumah tangga
setelah melalui proses pengolahan dengan penyarin-
gan bertingkat.

Tabel 1. Saringan Bertingkat dan Kontrol

(Tanpa Saringan)

Pasir Sili- Kerikil Arang Ak- Zeolit

ka (cm) (cm) tif (cm) (cm)
Kontrol - - - -
Type 1 70 15 -
Type 2 70 15 20 -
Type 3 70 15 - 40
Type 4 70 15 20 40

Penyaringan limbah dilakukan dengan debit yang
sama yaitu 2l/jam. Hasil penyaringan air limbah di-
masukkan ke dalam botol sampel. Air limbah sampel
dalam botol dimasukkan ke dalam coolbox yang
sudah diberi es batu. Sampel air limbah dianalisis di
laboratorium.

Teknik Pengukuran Parameter Pengama-
tan

Parameter Kimia
pH

Pengukuran pH dilakukan dengan alat pH meter
yang telah dikalibrasi, dan prosedurnya merujuk pa-
da SNI 06-6989.11-2004 (APHA, 1998).

BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Metode pengukuran BOD menggunakan metode
titrasi (SNI 6989.72:2009). Metode titrasi dengan
cara Winkler prinsipnya dengan menggunakan titra-
si iodometri (APHA, 1998).

Minyak dan Lemak

Pengukuran minyak dan lemak menggunakan me-
tode gravimetri dan merujuk pada SNI 06-6989.10-
2004(APHA, 1998).

Parameter Fisika
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Total Suspended Solid (TSS)

Penentuan kadar TSS dilakukan dengan metode
gravimetri yang merujuk pada SNI 06-6989.3-2004
(APHA, 1998).

Analisis Data

Analisis Kualitas air limbah rumah tangga di peruma-
han Griya Mitra 2, Palembang.

Hasil analisis kualitas air limbah rumah tangga di
perumahan Griya Mitra 2, Palembang dibandingkan
dengan Baku Mutu Air Limbah Domestik sesuai
dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No-
mor 8 Tahun 2012.

Analisis perubahan kualitas air limbah rumah tangga
setelah melalui proses pengolahan dengan penyarin-
gan bertingkat.
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Hasil analisis kualitas air limbah rumah tangga yang
sudah melalui proses penyaringan di perumahan
Griya Mitra 2, Palembang, dibandingkan dengan
Baku Mutu Air Limbah Domestik sesuai dengan Pe-
raturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun
2012. Kualitas air limbah rumah tangga hasil penya-
ringan ini kemudian dibandingkan dengan kontrol
menggunakan analisis kualitatif dengan persen (Su-
giyono, 2005).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air Limbah Rumah Tangga di Pe-
rumahan Griya Mitra 2 Palembang.

Hasil analisis kualitas air limbah rumah tangga sebe-
lum disaring disajikan pada Tabel 2.

Tabel 4. Kualitas air limbah rumah tangga di perumahan Griya Mitra 2, Palembang sebelum disaring

Air Limbah Kontrol (K)

*
Parameter Satuan K1 K2 K3 K4 Rerata BML
pH* 744 746 746 7,46 7,45 6-9
BODs* mg/L 1185 1185 1195 1165 1182 100
TSS* mg/L 224 2245 2242 2242 2242 100
Minyak dan Lemak*  mg/L 5,63 5,13 6,6 6,7 6,01 10

Keterangan *Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2012; K1-K4: Ulangan/pengambilan sampel untuk Kontrol/sebelum air

limbah disaring

pH (potential Hydrogen) adalah parameter penting
yang dapat menentukan kadar asam/basa dalam air. pH
adalah juga sebuah istilah yang digunakan secara univer-
sal untuk menyatakan tingkat keasaman atau alkalinitas
suatu larutan (Sawyer & McCarty,2003). Nilai pH air
limbah sebagai kontrol atau sebelum diproses dalam pe-
nyaringan bertingkat berkisar antara 7,44-7,46 dengan
rata-rata sebesar 7,45. Nilai pH tersebut masih memenuhi
baku mutu lingkungan yang ditetapka berdasarkan Pera-
tutan Gubernur Sumatera selatan Nomor 8 Tahun 2012
yaitu sebesar antaqra 6-9.

Biochemical Oxygen Demand (BOD) adalah jum-
lah oksigen yang dibutuhkan bakteri untuk menguraikan
(mengoksidasi) hampir semua zat organik yang terlarut
dan sebagian zat-zat organik yang tersuspensi dalam air.
Semakin tinggi BOD, maka semakin banyak bahan or-
ganic yang terkandung dalam air (Paramita dkk, 2012).
Nilai BOD air limbah sebagai kontrol atau sebelum di-
proses dalam penyaringan bertingkat berkisar antara
(116,5-118,5) mg/L dengan rata-rata sebesar 118,2 mg/L.
Nilai BOD tersebut tidak memenuhi baku mutu lingkun-
gan berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 8 Tahun 2012 yaitu sebesar 100 mg/L.

Nilai TSS air limbah sebagai kontrol atau sebelum
diproses dalam penyaringan bertingkat berkisar antara
(224-224,5) mg/L dengan rata-rata sebesar 224,2 mg/L.
Nilai TSS tersebut tidak memenuhi baku mutu lingkun-
gan berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 8 Tahun 2012 yaitu sebesar 100 mg/L. Menurut
Sawyer & McCarty (2003), nilai TSS sangat penting di-
perhatikan, karena dampak TSS terhadap perairan adalah
bila nilainya besar, maka akan mnyebabakan terhambat-
nya proses masuknya sinar matahari ke dalam perairan,
sehingga menghambat proses fotosintesis dalam air, dan
berdampak pada berkurangnya kadar oksigen dalam pe-
rairan, sehingga bakteri aerobik akan cepat mati kekuran-
gan oksigen.

Minyak mengandung senyawa volatil yang mu-
dah menguap dan mengandung ssisa minyak yang
tidak dapat menguap (Nugroho, 2006). Nilai minyak
dan lemak air limbah sebagai kontrol atau sebelum
diproses dalam penyaringan bertingkat berkisar an-
tara (5,13-6,7) mg/L dengan rata-rata sebesar 6,01
mg/L. Nilai minyak dan lemak tersebut memenuhi
Baku Mutu Lingkungan berdasarkan Peraturan Gu-
bernur Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012 yaitu
sebesar 10 mg/L.
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Kualitas Air Limbah Rumah Tangga Sete-
lah Melalui Proses pengolahan Dengan
penyaringan Bertingkat

Hasil analisis kualitas air limbah rumah tangga di
perumahan Griya Mitra 2, Palembang setelah penyarin-
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gan bertingkat disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis kua-
litas tersebut sesuai dengan Baku Mutu Lingkungan ber-
dasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 8
Tahun 2012, dan menunjukkan bahwa nilai pH,
BOD,TSS, serta minyak dan lemak memenuhi baku mutu
yang ditetapkan.

Tabel 3. Kualitas air limbah rumah tangga di perumahan Griya Mitra 2, Palembang setelah proses penyaringan bertingkat

Parameter Satuan Rata-rata A Rata-rataB Rata-rataC Rata-rataD BML*
pH* 7,42 7.8 7,53 7,6 6-9
BOD.* mg/L 94,7 65,45 48,525 19,9 100
TSS* mg/L 93,3 69,35 64,55 38 100
Minyak dan Lemak*  mg/L 3,9 14 1,68 0,6 10

Keterangan: *Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2012.

Persentase Perubahan Kualitas Air Lim-
bah Setelah penyaringan

Persentase perubahan kualitas air limbah (pH, BOD,
TSS serta Minyak dan Lemak) setelah proses penya-
ringan dengan saringan A,B,C dan D disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Persentase rata-rata perubahan kualitas air limbah
setelah proses penyaringan

iir;?]' OH (%) BOD (%) TSS(%) L“QlﬁZﬁkﬁ)
A 040() 1988() 584 (9 351 ()
B 47()  4463() 6907() 7670()
c 107 (+) 5895() 7121()  7205()
D 2(+)  8316() 8305() 90 ()

Keterangan : (+) : Pertambahan, (-) : Penurunan
pH

Nilai pH air limbah setelah proses penyaringan den-
gan saringan bertingkat D (menggunakan pasir, ke-
rikil, arang, zeolit) adalah sebesar rata-rata 7,6. Ter-
jadi kenaikan pH rata-rata 2 %. Hal ini sesuai penda-
pat Nurhayati (2009) yang menyatakan bahwa sa-
ringan dengan media pasir silika, dan zeolit dapat
menaikkan pH Meningkatnya nilai pH terjadi karena
netralisasi muatan negatif karbon oleh ion-ion nitro-
gen yang menyebabkan permukaan karbon lebih
baik untuk mengadsorpsi bahan pencemar (Nurma-
ja dan Setyowati, 2013).

BOD

Penurunan BOD terbanyak setelah proses penyarin-
gan terjadi pada saringan bertingkat D, yaitu sebesar
83,16%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arsawan dkk, (2007) dengan media
saringan kerikil, didapatkan hasil penurunan BOD.
Menurut Hadiwidodo dkk, (2012) kerikil memiliki
luas permukaan yang besar, dan bakteri dapat hidup
dan melekat pada permukaannya.Hal tersebut me-

nyebabkan saringan kerikil dapat berfungsi untuk
menurunkan nilai BOD air limbah domestik.

Ketika ditambahkan zeolit pada saringan , penu-
runan BOD akan semakin banyak karena dengan
adanya zeolit maka penyerapan zat organik di dalam
air seemakin meningkat sehingga kandungan bahan-
bahan organik semakin menurun. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Las (1995), bahwa zeolit sebagai
filter kimia dapat digunakan dalam prose penyera-
pan gas seperti gas rumah kaca (NH ;, CO,, H,S,
SO,, SO, dan NO,), dan bahan-bahan organik.

TSS

Penurunan terbanyak kadar TSS air limbah setelah
proses penyaringan dengan saringan bertingkat ter-
jadi pada saringan bertingkat D, sebesar 83,05%.
Menurut Susilawaty dkk, (2007) pasir merupakan
tempat tumbuh dan hidupnya mikroorganisme yang
akan membantu proses penurunan kandungan pen-
cemar dengan memakan zat-zat organik yang ter-
kandung pada air limbah. Hal ini terjadi pada saat
air limbah melewati pasir penyaring. Pada lapisan
tersebut terjadi proses oksidasi biologis yang ber-
langsung dalam saringan pasir. Penggunaan zeolit ,
karena struktur pori zeolit yang berbeda-beda se-
hingga zeolit banyak digunakan untuk pemisahan
berbagai molekul kecil (Shan et all ,2004)

Minyak dan lemak

Penurunan terbanyak kadar minyak dan lemak air
limbah rumah tangga setelah proses penyaringan,
terjadi pada saringan D, yaitu sebesar 90%.Menurut
Said dkk, (2013), saringan pasir bertujuan mengu-
rangi kandungan lumpur dan menyaring bahan-
bahan padat terapung.

Menurut Dhayat (2011), zeolith 10 % dapat me-
nurunkan kandungan minyak dan poliaromatik hi-
drokarbon (PAH) masing-masing sebesar 23,18 %
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dan 14,16%. Penyaringan dengan zeolit dapat me-
nyerap minyak dan lemak hingga 67 % (Ga-
wad,2014)

Persentase Perubahan Kualitas Air Lim-
bah Setelah penyaringan D dan bioreme-
diasi Eceng gondok (Euchornia crassipes)
Tabel 5. Persentase Perubahan Kualitas Air Limbah Sete-

lah penyaringan D dan bioremediasi Eceng gondok (Eu-
chornia crassipes)

pH BODs TSS Minyak dan Le-

Parameter %) (%) (%) mak (%)

4,7 98,9 97,8 100

Nilai pH air limbah setelah proses penyaringan
dengan saringan bertingkat D dan dilanjutkan den-
gan fitoremediasi menggunakan tumbuhan Eceng
gondok (perlakuan E) dari pengambilan pertama
sampai pengambilan keempat rata-rata sebesar 7,1.
Nilai pH awal sebelum penyaringan sebesar 7,45.
Terjadi penurunan sebesar 4,7% dari nilai pH awal.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kalsum, (2014)
yang menyatakan bahwa terjadi penurunan nilai pH
limbah cair domestik setelah diperlakukan dengan
tumbuhan air.

Nilai BOD air limbah setelah proses penyaringan
dengan saringan bertingkat D dan dilanjutkan den-
gan fitoremediasi menggunakan tumbuhan Eceng
gondok (perlakuan E) sebesar antara 1,1-1,8 mg/L
dengan rata-rata sebesar 1,3 mg/L. Nilai BOD sebe-
lum perlakuan sebesar 118,2 mg/L. Terjadi penuru-
nan sebesar 116,9 mg/L atau sebesar 98,9 % dari
nilai BOD limbah sebelum penyaringan. Menurut
Moorhead & reddy (1988), sumber utama oksigen
dari badan air diperoleh dari hasil fotosintesis tana-
man melalui perakaran.

Nilai TSS air limbah setelah proses penyaringan
dengan saringan bertingkat D dan dilanjutkan den-
gan fitoremediasi menggunakan tumbuhan Eceng
gondok (perlakuan E) sebesar antara 4,8-5,2 mg/L
dengan rata-rata sebesar 4,95 mg/L. Nilai sebelum
adanya perlakuan yaitu 224,2 mg/L, terjadi penuru-
nan sebesar 219,25 mg/L atau 97,8 %. Hal tersebut
menunjukkan terjadinya penurunan nilai TSS limbah
setelah limbah disaring menggunakan saringan ber-
tingkat D dan dilanjutkan dengan fitoremediasi ta-
naman Eceng Gondok. Menurut Prayitno et al
(2008), akar Eceng gondok menjadi tempat filtrasi
dan adsorbsi padatan tersuspensi serta pertumbuhan
mikroba yang menghilangkan unsur-unsur hara dari
kolam air.

Nilai minyak dan lemak air limbah setelah proses
penyaringan dengan saringan bertingkat D dan di-
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lanjutkan dengan fitoremediasi menggunakan tum-
buhan Eceng gondok (perlakuan E) sebesar antara 0
mg/L. Terjadi penurunan nilai minyak dan lemak
sebesar 100% dari nilai sebelum perlakuan yaitu
6,01mg/L. Penurunan minyak dan lemak ini terjadi
karena adanya mekanisme phytoaccumulation yang
dilanjutkan dengan rhizodegradation yang akan me-
nurunkan kandungan minyak dan lemak dalam kan-
dungan air limbah. Menurut Smith (2005), phytoac-
cumulation adalah proses dimana tumbuhan akan
menarik zat kontaminana dari media sehingga tera-
kumulasi di sekitar akar tumbuhan, sedangkan rhi-
zodegradation adalah penguraian zat-zat kontaminan
oleh aktivitas mikroba yang berada di sekitar akar
tumbuhan, sehingga minyak dan lemak yang ter-
kumpul di sekitar akar tumbuhan akan diuraikan
oleh mikroorganisme yang ada di sekitar akar tum-
buhan tersebut.

4 SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Kualitas air limbah rumah tangga perumahan
Griya Mitra 2 Palembang, untuk parameter pH,
minyak dan lemak memenuhi Baku Mutu Ling-
kungan, sedangkan untuk parameter BOD,TSS
tidak memenuhi Baku Mutu Lingkungan berda-
sarkan Pergub Sumsel No.18 Tahun 2012.

2. Disain saringan bertingkat terbaik adalah dengan
komposisi 70 cm pasir silika, 15 cm kerikil, 30 cm
arang dan 40 cm zeolit (saringan bertingkat D)

SARAN

Saringan bertingkat dengan kompoisi 70 cm pasir
silika, 15 cm Kkerikil, 30 cm arang dan 40 cm zeolit
dapat disosialisasikan pada masyarakat untuk men-
gatasi masalah pengolahan air limbah rumah tang-

ga.
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